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Abstrak 

 

Diplomasi Geisha Jepang merupakan upaya penting dari pemerintah Jepang dalam merubah persepsi 

masyarakat internasional terhadap Jepang dalam memperlakukan Perempuan. Tulisan ini berupaya untuk 

menganalisis Diplomasi Geisha tersebut dalam konteks dampak yang ditimbulkannya pada persepsi 

anggota-anggota Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) Kota Malang terhadap Jepang. Analisis dalam 

tulisan ini menggunakan konsep diplomasi budaya, diplomasi perempuan dan teori persepsi. Analisa 

terhadap persepsi anggota-anggota Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) Kota Malang menunjukkan 

bahwa persepsi mereka terhadap Jepang semakin positif terutama pasca dimunculkannya Diplomasi Geisha 

oleh Jepang. 

 

Kata Kunci : Diplomasi, Geisha,LVRI, Persepsi 

 

Abstract 

 

Japanese Geisha Diplomacy is an important effort of the Japanese government in changing the 

international community's perception of Japan in treating women. This article seeks to analyze the Geisha 

Diplomacy in the context of the impact it has on the perceptions of members of the Republic of Indonesia 

Veterans Legion (LVRI) towards Japan. The analysis in this paper uses the concepts of cultural diplomacy, 

women's diplomacy and perception theory. Analysis of the perceptions of members of the Republic of 

Indonesia Veterans Legion (LVRI) shows that their perception of Japan is increasingly positive, especially 

after the emergence of Geisha Diplomacy by Japan. 

 

Key Words : Diplomacy, Geisha, LVRI, Perceptions 

 

                                                           
1
 Penulis adalah Dosen Pada Prodi Ilmu Hubungan Internasional, Universitas Muhammadiyah Malang, email: syaprin123@gmail.com. 

PENDAHULUAN 

 

Jepang sebagai salah satu negara besar di 

kawasan Asia Timur memiliki beberapa masalah 

terkait dengan citranya. Citra yang dimaksud dalam 

penelitian ini terkait dengan masa lalu Jepang 

sebagai negara penjajah di beberapa negara di Asia 

seperti Cina, Korea Selatan dan Indonesia yang 

memperlakukan wanita sebagai objek seksual 

semata atau yang dikenal dengan istilah jugun ianfu 

(Herdiawan, 2012).  Berkaitan dengan citranya 

yang buruk karena perlakuannya terhadap 

perempuan di masa penjajahan. Maka, Jepang mulai 

berupaya  untuk  melakukan  upaya  perbaikan  citra  

 

melalui diplomasi geisha. Geisha dimunculkan oleh 

Jepang untuk menunjukkan bahwa Jepang telah 

berubah dalam perlakuannya terhadap 

perempuan. Hal ini ditunjukkan dengan 

karakteristik geisha yang merupakan perwujudan 

dari perempuan Jepang yang cerdas dan anggun 

(Salvador, n.d.). 

Geisha dipopulerkan oleh Jepang untuk 

menunjukkan kepada masyarakat internasional 

bahwa telah ada perubahan di dalam struktur 

masyarakat Jepang. Perempuan yang dahulu tidak 

dapat berbuat banyak ingin dirubah citranya oleh 

Jepang dengan munculnya Geisha, Jepang ingin 

menunjukkan   bahwa   perempuan  Jepang  sudah  
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memiliki posisi yang setara dengan laki-laki. Ia 

bukan lagi sebagai objek tapi telah berubah 

sebagai aktor dalam setiap aspek kehidupan 

masyarakat Jepang (Salvador, n.d.). 

Geisha dalam hal ini dijadikan sebagai 

aktor diplomasi oleh Jepang untuk 

menggambarkan bagaimana Geisha mampu 

menarik perhatian masyarakat internasional 

melalui seni tradisional Jepang yang 

dibawakannya dan menunjukkan sisi-sisi 

perempuan yang anggun dan tegas serta cerdas 

yang juga menggambarkan filosofi bushido
2
 

masyarakat Jepang. Hal ini diharapkan oleh 

Pemerintah Jepang dapat semakin memperbaiki 

citra buruk Jepang terkait dengan perlakuannya 

terhadap perempuan. 

Di sisi lain ketertarikan masyarakat 

internasional terhadap geisha berusaha untuk 

dimanfaatkan oleh Jepang untuk semakin 

memperkenalkan geisha ke negara-negara lain 

terutama negara-negara yang pernah dijajah oleh 

Jepang. Di Indonesia sendiri upaya pengenalan 

Geisha ini sudah dilakukan berkali-kali melalui 

pertunjukan di taman Ismail Marzuki dalam acara 

Nihonibuyo Japanese Classical Dance. Pertunjukan 

Geisha ini juga pernah dilakukan dalam peringatan 

50 tahun hubungan bilateral Jepang-Indonesia 

(KJRI Osaka, 2009). 

 Secara umum dapat dimengerti bahwa 

selalu dimunculkannya pertunjukan geisha dalam 

setiap momen kerjasama bilateral antara Jepang 

dan Indonesia merupakan suatu upaya yang 

dilakukan oleh Pemerintah Jepang untuk 

menunjukkan kepada masyarakat Indonesia bahwa 

Pemerintah Jepang sangat menghargai perempuan 

dan Jepang sudah berubah tidak seperti dahulu 

ketika menjajah Indonesia. 

Dalam penelitian ini dipilihnya anggota-

anggota Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) 

Kota Malang sebagai subyek penelitian karena 

anggota-anggota LVRI mengalami masa 

pendudukan Jepang di Indonesia. Sehingga, ketika 

nantinya peneliti memberikan penjelasan 

mengenai Diplomasi Geisha Jepang peneliti ingin 

mengetahui bagaimana persepsi mereka terhadap 

Jepang pasca diplomasi geisha tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah Bagaimana pengaruh dari Diplomasi Geisha 

Jepang pada persepsi anggota-anggota LVRI Kota 

Malang terhadap Jepang?. Rumusan masalah inilah 

nantinya yang akan menjadi fokus permasalahan 

untuk dijawab dalam penelitian ini.  

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif yang akan mendeskripsikan 

tentang diplomasi Geisha Jepang serta melihat 

pengaruhnya pada persepsi anggota-anggota 

Legiun Veteran Republik Indonesia Kota Malang 

terhadap Jepang. Adapun pengumpulan data akan 

peneliti lakukan dengan wawancara kepada para 

anggota LVRI Kota Malang yang tersebar 

dibeberapa kecamatan diantaranya adalah 

Kecamatan Klojen, Kecamatan Blimbing, 

Kecamatan Kedungkandang, Kecamatan Sukun dan 

Kecamatan Lowokwaru. Para anggota LVRI dari 

lima kecamatan itulah yang akan menjadi 

narasumber dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data juga peneliti lakukan 

dengan melakukan studi dokumentasi pada 

berbagai macam penelitian-penelitian terdahulu 

yang terkait dengan Diplomasi Geisha serta kajian-

kajian lainnya yang terkait dengan persepsi. 

Adapun analisis data akan peneliti lakukan dalam 

tiga tahapan (Moleong, 2007): 

 

1. Data yang telah terkumpul dari berbagai 

sumber melalui wawancara,  studi dokumentasi 

dan sebagainya, dibaca dan ditelaah dengan 

seksama untuk dijadikan acuan berfikir serta 

mencari solusi yang tepat, dan pada penelitian 

lebih lanjut diharapkan menghasilkan hasil 

data yang valid. 

2. Data yang telah terkumpul, direduksi sehingga 

tersusun secara sistematis, akan lebih nampak 

pokok-pokok terpenting yang menjadi fokus 

penelitian, guna memberikan gambaran yang 

lebih tajam terhadap fenomena  yang diteliti 

3. Data yang direduksi, di susun dalam satuan-

satuan yang berfungsi untuk menentukan atau 

mendefinisikan kategori lalu diberikan kode-

kode tertentu untuk memudahkan 

pengendalian data dan  penggunaannya setiap 

saat, sehingga dapat dijadikan pijakan untuk 

mempermudah penelitian. 
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Citra Negatif Jepang Pasca Penjajahan di 

Indonesia 

Jepang sebagai negara yang menjajah 

Indonesia dalam rentang tahun 1942-1945 

merupakan negara yang walaupun singkat masa 

penjajahannya meninggalkan luka yang sangat 

dalam bagi masyarakat Indonesia. Hal tersebut 

tidak terlepas dari kekejaman Jepang terhadap 

masyarakat Indonesia terutama kepada kaum 

perempuan waktu itu. Kaum perempuan dijadikan 

sebagai jugun ianfu. Jugun Ianfu sendiri 

merupakan sebutan dari tentara Jepang waktu itu 

dengan arti wanita penghibur yang mengikuti 

militer (Nurpratiwi, Joebagio, & Suryani, 2017). 

Proses perekrutan Jugun Ianfu inipun 

dilakukan secara sistematis dan terselubung oleh 

pemerintah kolonial Jepang waktu itu dengan 

alasan untuk memenuhi kebutuhan seksual para 

tentara Jepang di Indonesia dan yang terjadi 

adalah banyak juga ternyata keluarga-keluarga di 

Indonesia waktu itu yang tertipu dengan bujuk 

rayu dari tentara Jepang. Modus yang digunakan 

oleh tentara Jepang waktu itu adalah dengan 

memberikan janji akan mempekerjakan anak 

perempuan mereka dan juga memberikan 

beasiswa untuk sekolah di Jepang (Tahiro, 2003). 

Dampaknya kemudian akhirnya banyak 

perempuan-perempuan Indonesia waktu itu yang 

pada akhirnya terjebak dalam suatu distrik dan 

diperkejakan sebagai Jugun Ianfu waktu itu. Data 

yang tercatat ada hampir 1156 perempuan 

Indonesia yang diperkerjakan sebagai Jugun Ianfu. 

Angka 1156 itupun baru tersebar hanya di wilayah 

Yogyakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur (Tahiro, 

2003). 

Akibat dari tindakan Jepang tersebut pada 

akhirnya Pemerintah Jepang menuai citra yang 

negatif dari masyarakat Indonesia bahkan bukan 

hanya di Indonesia di beberapa negara yang 

pernah di jajah oleh Jepang seperti Cina dan Korea 

Selatan citra Jepang bisa dikatakan sangat negatif 

ini terbukti dengan adanya surat terbuka dari para 

sejarawan dunia yang meminta Pemerintah Jepang 

untuk tidak memanipulasi sejarah dari Jugun Ianfu 

dan meminta pertanggung jawaban pemerintah 

Jepang baik dalam bentuk permintaan maaf secara 

resmi dan juga adanya kompensasi yang harus 

diberikan kepada para mantan Jugun Ianfu di 

semua negara yang pernah dijajah oleh Jepang 

(BBC, 2015). 

 

Upaya Jepang Dalam Memperbaiki Citra 

Negatif Melalui Diplomasi Geisha 

Sadar akan tuntutan masyarakat dunia 

terkait Jugun Ianfu yang akhirnya menyebabkan 

citra Jepang menjadi sangat negatif maka 

pemerintah Jepang melalui Perdana Menteri 

Jepang akhirnya sempat mengutarakan permintaan 

maaf secara resmi sebagaimana yang pernah 

dinyatakan oleh Perdana Menteri Jepang Tomiichi 

Maruyama pada tahun 1993 yang menyampaikan 

Permohonan maaf yang amat sangat dan 

menyesali kejadian tersebut. Dari pernyataan PM 

Tomiichi Maruyama tersebut maka secara jelas 

pemerintah Jepang berarti telah mengakui bahwa 

merekalah aktor utama dalam mobilisasi Jugun 

Ianfu di berbagai negara (Global Review, 2015). 

Selain permintaan maaf ada upaya lain 

juga yang dilakukan oleh Pemerintah Jepang 

diantaranya dengan membentuk  Asian Women’s 

Fund (AWF). Terkait dengan masalah Jugun Ianfu 

yang ada di Indonesia Pemerintah Jepang melalui 

AWF bekerja sama dengan Kementerian Sosial 

Indonesia. Kerjasama ini dimulai ketika adanya 

MoU antara AWF dengan pemerintah Indonesia 

tentang rehabilitasi eks Jugun Ianfu di Indonesia 

pada tanggal 25 Maret 1997 kerjasama ini sendiri 

dilakukan sampai dengan bulan maret tahun 2007. 

Bentuk bantuan yang diberikan oleh pemerintah 

Jepang melalui AWF adalah bantuan dana yang 

diberikan kepada pemerintah Indonesia yaitu 

dengan Kementerian Sosial untuk membangun 

panti sosial dan fasilitas-fasilitas sosial lainnya bagi 

para eks Jugun Ianfu di Indonesia. Sampai dengan 

tahun 2006 ada 235 fasilitas sosial yang telah 

dibangun untuk eks Jugun Ianfu di Indonesia dan 

tersebar di 29 propinsi. Adapun dana yang 

dihabiskan untuk membangun fasilitas-fasilitas 

sosial tersebut adalah Rp. 24.156.315.649 (Dua 

Puluh Empat Milyar Seratus Lima Puluh Enam Juta 

Tiga Ratus Lima Belas Ribu Enam Ratus Empat 

Puluh Sembilan Rupiah) (Directorate Of Social 

Services, 2006).   

Setelah membentuk AWF upaya lain yang 

dilakukan oleh pemerintah Jepang adalah dengan 

memperkenalkan Diplomasi Geisha ke dunia 
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internasional. Hal ini dilakukan oleh Pemerintah 

Jepang untuk memperbaiki citra negatifnya dalam 

memperlakukan perempuan di masa perang dunia 

ke II. Geisha sendiri jika dilihat dari sejarahnya di 

Jepang muncul pada periode Edo atau sekitar 

tahun 1600-an (Salvador, n.d.). Secara umum bisa 

dikatakan segala perilaku Geisha baik dari cara 

berpakaian, tatanan rambut, make up dan segala 

hal yang terkait dengan Geisha menunjukkan 

keanggunan Perempuan Jepang dan menaikkan 

kasta mereka. Mereka akan dihormati di 

masyarakat Jepang karena telah menjadi Geisha.  

Berkaitan dengan hal tersebut maka 

pemerintah Jepang menjadikan Geisha sebagai 

aktor dalam diplomasinya dengan menampilkan 

pertunjukan Geisha dalam berbagai kesempatan 

contohnya adalah ketika peringatan hubungan 

kerjasama Jepang-Indonesia yang ke 50 dan 55 

tahun. Tujuan ditampilkannya Geisha beserta 

filosofinya dengan menunjukkan nilai-nilai 

feminitasnya yaitu untuk menepis citra miring yang 

selama ini disematkan kepada Jepang dalam 

memperlakukan perempuan (LIPI, 2008).  

Jepang juga mengenalkan Geisha sebagai 

perempuan yang harus bisa menghormati dan 

dihormati yang juga harus menjaga 

kehormatannya. Perilakunyapun harus halus dan 

mampu mengendalikan emosinya karena 

masyarakat Jepang percaya bahwa perilaku yang 

halus tersebut adalah aspek yang penting secara 

spiritual dan hal tersebut harus dijaga serta 

dihormati (Salvador, n.d.). 

Diplomasi Jepang melalui Geisha ini juga 

dapat dikaitkan dengan diplomasi perempuan 

karena Geisha selain membawakan berbagai 

budaya Jepang seperti tarian, nyanyian dan alat 

musik tradisional Jepang, Geisha juga 

membawakan nilai-nilai feminisme
2
 dalam 

penampilannya yang mampu menarik perhatian 

masyarakat internasional. Nilai-nilai feminisme 

inilah yang digunakan oleh Jepang dalam 

upayanya merubah persepsi masyarakat 

internasional yang memandang bahwa perempuan 

Jepang selalu berada di bawah laki-laki dan tidak 

dapat berkembang. Jepang ingin merubah persepsi 

itu dengan menunjukkan bawa Perempuan Jepang 

                                                           
2
 Gerakan yang menuntut kesamaan hak antara perempuan dan 

laki-laki (Baumgardner & Richards, 2008)   

memiliki posisi yang sama  dengan laki-laki dan 

bisa berkerja sama.  

 

Persepsi Anggota-Anggota LVRI Kota Malang 

terhadap Jepang Pasca Diplomasi Geisha 

Pasca dimunculkannya diplomasi geisha 

oleh Jepang. Persepsi masyarakat internasional 

terhadap Jepang menjadi  

menarik untuk ditelaah. Dalam konteks Indonesia 

penelitian ini akan mencoba untuk melihat 

persepsi masyarakat Indonesia terutama para 

anggota Legiun Veteran Republik Indonesia (LVRI) 

terhadap Jepang. Para anggota LVRI menjadi 

penting untuk diketahui persepsinya karena 

merekalah yang mengalami masa pendudukan 

Jepang di Indonesia. 

Dalam penelitian ini peneliti akan 

menganalisis persepsi anggota-anggota LVRI kota 

Malang. Dipilihnya anggota LVRI Kota Malang 

untuk mempermudah akses data sehingga dapat 

dikumpulkan data yang valid terkait persepsi 

mereka. Adapun pertanyaan yang diajukan 

diantaranya adalah terkait dengan berapa lama 

mereka menjadi anggota LVRI Kota Malang?, Apa 

yang mereka rasakan selama mengalami 

penjajahan Jepang di Indonesia?, Apa yang mereka 

paling ingat selama penjajahan Jepang di 

Indonesia?, Apa yang mereka pahami tentang 

diplomasi geisha?, Bagaimana persepsi mereka 

tentang Jepang pasca diplomasi geisha jepang di 

Indonesia?. 

Adapun jumlah anggota LVRI kota Malang 

yang peneliti wawancara dari    Kecamatan Klojen, 

Kecamatan Blimbing, Kecamatan Kedungkandang, 

Kecamatan Sukun dan Kecamatan Lowokwaru 

berjumlah total 50 orang ini didasari oleh jumlah 

anggota LVRI aktif yang tersebar diberbagai 

kecamatan tersebut kurang lebih 10 orang. Dari 

hasil wawancara dengan anggota - anggota LVRI 

kota Malang didapatkan informasi-informasi 

penting terkait dengan persepsi para anggota LVRI 

Kota Malang tersebut diantaranya adalah: 

1. Mereka telah menjadi anggota LVRI Kota 

Malang kurang lebih 20 tahun 

2. Pengalaman mereka ketika dijajah oleh Jepang 

walaupun singkat namun banyak sekali 

pengalaman pahit yang dirasakan seperti 

pekerja paksa (Romusha) dan perlakuan 
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terhadap wanita yang sangat kejam (Jugun 

Ianfu). 

3. Hal yang paling mereka Ingat adalah Jugun 

Ianfu yang dilakukan oleh militer Jepang secara 

sistematis. 

4. Hal yang mereka pahami dari Diplomasi Geisha 

adalah Jepang sudah mulai berubah dalam 

memperlakukan perempuan dan 

menempatkan perempuan sebagai makhluk 

yang harus dihormati.           

5. Dalam persepsi mereka Jepang sudah mulai 

berubah dan sudah menunjukkan iktikad 

baiknya dengan mengakui kesalahannya 

dimasa lalu terkait Jugun Ianfu (LVRI, 

Kumpulan Hasil Wawancara, 28 Desember 

2018). 

 

KESIMPULAN 

 

Berkaitan dengan pembahasan diatas 

dapat disimpulkan beberapa poin penting 

diantaranya adalah Jepang dalam perang dunia ke 

II memang terbukti telah melakukan kejahatan 

perang terutama terkait dengan perlakuan mereka 

terhadap perempuan untuk dipekerjakan sebagai 

Jugun Ianfu sehingga menyebabkan pemerintah 

Jepang pada akhirnya meminta maaf secara resmi 

di era Perdana Menteri Jepang Tomiichi Maruyama. 

Permintaan maaf tersebut juga disebabkan karena 

citra negatif Jepang didunia internasional 

Citra negatif Jepang tersebut akhirnya 

menyebabkan Jepang mencoba memperbaiki 

citranya melalui diplomasi geisha yang intinya 

adalah mencoba untuk menunjukkan kepada 

masyarakat internasional tentang perubahan yang 

sudah dilakukan oleh Jepang dalam 

memperlakukan perempuan. Geisha adalah 

instrumen yang tepat karena geisha menunjukkan 

nilai-nilai feminisme yang kuat.  

 Hasil dari diplomasi geisha 

tersebut cukup memberikan dampak positif bagi 

citra Jepang. Hal tersebut dapat diketahui dari 

persepsi para anggota LVRI Kota Malang yang 

pernah mengalami penjajahan oleh Jepang  yang 

mengungkapkan bahwa Jepang telah berubah 

yang ini mereka lihat baik dari statement resmi 

pemerintah Jepang dan diplomasi Jepang melalui 

Geisha.                      
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